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LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) berasal dari
kata cooperative yang artinya memaksimalkan pembelajaran siswa guna
meningkatkan akademik dan pemahaman baik secara individu maupun
kelompok serta saling membantu satu sama lain.2> Pembelajaran
kooperatif merupakan suatu bentuk pembelajaran yang dilakukan secara
kerja kelompok oleh siswa dengan membentuk kelompok-kelompok
kecil secara kolaboratif dengan anggota yang terdiri dari empat sampai
enam orang dan memiliki struktur kelompok bersifat heterogen.?*
Sehingga setiap anggota saling bekerjasama dalam menyelesaikan tugas
kelompok dan saling membantu untuk memahami suatu bahan
pelajaran.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang

berfokus pada cara siswa dalam belajar dan bekerjasama dalam suatu

ZTrianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovative-Progresive, Konsep Landasan

dan Implementasi Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2009),

hal. 57

19

24 Rusman, Model - Model Pembelajaran, (Jakarta: Rajagrasindo Persada, 2010), hal.

17
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kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4 — 6 anggota. Dalam model
pembelajaran kooperatif, guru hanya berperan sebagai fasilitator yang
berfungsi sebagai penghubung kearah pemahaman siswa yang lebih
tinggi. Guru tidak hanya memberi pengetahuan pada siswa, tetapi juga
harus membangun pengetahuan dalam pikirannya. Siswa mempunyai
kesempatan untuk mendapatkan pengamalan langsung dalam
menerapkan ide-ide mereka.?

Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model
pembelajaran yang dianjurkan oleh para ahli pendidikan. Hal ini
didasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Slavin (1995) yang
dinyatakan bahwa: (1) pembelajaran kooperatif dapat memenuhi
kebutuhan siswa dalam memecahkan masalah dan mengintegrasikan
pengetahuan dengan pengalaman serta menuntun siswa untuk berpikir
kritis, (2) penggunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan
hubungan sosial, menumbuhkan sikap toleransi, prestasi belajar siswa
serta menghargai pendapat orang lain. Berdasar alasan tersebut, strategi
pembelajaran ini  diharapkan mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran.?®

Tujuan pembelajaran kooperatif adalah untuk membantu pembelajar

mencapai hasil belajar yang optimal, mengajarkan keterampilan

2 1bid, hal. 22
26 Nurdyansyah dan Eni Fitriyatul F, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum
2013, (Sidoarjo: Nizami Learning Center, 2016) hal 53
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bekerjasama, mengembangkan keterampilan sosial pembelajar, dan
melatih berkolaborasi.?’

Pembelajaran  kooperatif identik dengan ciri berikut (1)
pembelajaran dilakukan secara tim, (2) kemauan untuk bekerjasama, (3)
didasarkan pada manajemen kooperatif, (4) kemampuan bekerjasama.
Sedangkan untuk unsur dari dasar pembelajaran kooperatif adalah (1)
siswa beranggapan bahwa mereka sepanggung bersama, (2) siswa
bertanggung jawab terhadap segala sesuatu dalam kelompoknya, (3)
semua anggota kelompok memiliki tujuan yang sama, (4) siswa harus
membagi tanggungjawab dan tugas secara merata dengan anggota
kelompoknya, (5) siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikan hadiah
penghargaan, (6) siswa diminta untuk mempertangungjawabkan secara
individu materi terhadap materi dalam kelompoknya.?®

Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tahap/fase dalam
proses pembelajarannya, berikut tabel tahapannya.®

Tabel 2.1 Tahap/fase model pembelajaran kooperatif.

Fase Ke- Indikator Aktivitas Guru
1. Menyampaikan tujuan dan | Guru menyampaikan tujuan
memotivasi pembelajar pembelajaran (standar

kompetensi) yang ingin dicapai
pada pembelajaran tersebut dan
memotivasi pembelajar belajar.
2. Menyajikan informasi Guru menyajikan informasi

kepada pembelajar dengan jalan
demonstrasi atau bahan bacaan.

27 Sri Hayati, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Cooperative Learning, (Magelang:
Graha Cendikia 2017), hal. 14

28 R.Ayu Sumina et, all., e-Journal PGSD: Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw dalam Pendekatan Saintifik dapat Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia, Vol 4 No
1 Tahun 2016.

29 Sri Hayati, Belajar dan Pembelajaran Berbasis...., hal. 16
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Mengorganisasikan
pembelajar ke dalam
kelompok-kelompok
belajar

Guru menjelaskan kepada
pembelajar bagaimana cara
membentuk kelompok belajar
dan membantu setiap kelompok
agar melakukan perubahan yang
efisien.

Membimbing kelompok
bekerja dan belajar

Guru membimbing kelompok-
kelompok belajar pada saat
mereka mengerjakan tugas
dalam hal menggunakan
keterampilan kooperatif.

Evaluasi

Guru mengevaluasi hasil belajar
tentang materi yang telah
dipelajari atau masing-masing
kelompok menyajikan hasil
kerjanya.

Memberikan penghargaan

Guru memberikan cara-cara
untuk menghargai, baik upaya
maupun hasil belajar individu
dan kelompok.

Dalam model pembelajaran kooperatif terdapat beberapa variasi,

dari model tersebut yaitu STAD, Jigsaw, investigasi kelompok (term

games tournaments atau TGT), dan pendekatan struktural yang meliputi

think pair share (TPS) dan numbered head together (NHT). Berikut

tabel perbandingannya.*

Tabel 2.2 Perbandingan Empat Pendekatan dalam Pembelajaran

Kooperatif
STAD Jigsaw Investigasi | Pendekatan
Kelompok | Struktural
Tujuan Informasi Informasi Informasi Informasi
Kognitif akademik akademik akademik akademik
sederhana sederhana tingkat sederhana
tinggi dan
keterampilan
inkuiri
Tujuan Kerja Kerja Kerjasama Keterampilan
sosial kelompok kelompok dalam kelompok
dan

% Trianto lbnu Badar, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan

Kontekstual, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), hal 118-119
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dan dan kelompok keterampilan
kerjasama kerjasama kompleks sosial
Struktur Kelompok Kelompok Kelompok Bervariasi,
Tim belajar belajar belajar berdua,
heterogen heterogen heterogen bertiga,
dengan 4-5 dengan 5-6 dengan 5-6 | kelompok
orang orang anggota dengan 4-5
anggota anggota homogen orang
mengguna- anggota
kan pola
kelompok
asal dan
kelompok
ahli
Pemilihan | Biasanya Biasanya Biasanya Biasanya
Topik guru guru siswa guru
Tugas Siswa dapat | Siswa Siswa Siswa
Utama mengguna- mempelajari | menyelesai- | mengerjakan
kan lembar materi dalam | kan inkuiri tugas-tugas
kegiatan dan | kelompok kompleks yang
saling “ahli” diberikan
membantu kemudian secara sosial
untuk membantu dan kognitif
menuntas- anggota
kan materi kelompok
belajarnya “asal”
mempelajari
materi itu
Penilaian | Tes Bervariasi, Menyelesaik | Bervariasi
mingguan dapat berupa | an proyek
tes mingguan | dan menulis
laporan,
dapat
mengguna-
kan tes esai
Pengakuan | Lembar Publikasi Lembar Bervariasi
pengetahuan | lain pengetahuan
dan publikasi dan
lain publikasi
lain

2. Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pertama kali dikembangkan dan

diuji cobakan oleh Elliot di Universitas Texas dan kemudian

diadaptasikan oleh Slavin di Universitas John Hopkins. Model
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pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah model pembelajaran
kooperatif dengan siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari
4-6 orang secara heterogen dan bekerjasama saling ketergantungan yang
positif serta bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi yang
harus dipelajari dan menyampaikan materi tersebut kepada anggota
kelompok lain.3!

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah pembelajaran kooperatif
dengan cara siswa belajar dengan kelompok kecil yang terdiri dari 4-6
orang secara heterogen dan siswa bekerja sama saling ketergantungan
positif dan bertanggung jawab.? Sedangkan menurut Arend dikutip
oleh Ennike menjelaskan bahwa model pembelajaran ini siswa belajar
dengan kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang dengan
memperhatikan kemampuan siswa yang heterogen, bekerjasama positif
dan setiap anggota bertanggung jawab untuk mempelajari masalah
tertentu dari materi yang diberikan dan menyampaikan materi tersebut
pada anggota kelompoknya.

Dari ketiga teori tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw merupakan model pembelajaran yang anggota
kelompoknya terdiri dari 4-6 orang secara heterogen dan saling bekerja

sama dalam menyelesaikan suatu masalah serta berketergatungan positif

81 M. Fathurrohman, Model-model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: Ar Ruzz
Media, 2015), hal. 35.

32 |ie, Cooperative Learning, (Jakarta: Grasindo, 2002), hal. 73

3Ennike Gusti Rahmi, Jurnal Ilmiah Teknologi Pendidikan: Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan Kemampuan Awal Siswa Terhadap Hasil Belajar Biologi
Siswa Kelas XI IPA SMAN Imam Bonjol Tahun Pelajaran 2015/2016, VVol.1 No.1 November 2016
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untuk mempelajari suatu masalah tertentu yang pada akhirnya harus
disampaikan pada anggota kelompoknya masing-masing.

Tujuan dari pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah untuk
mengembangkan keterampilan belajar kooperatif, dan bekerja secara
tim, serta menguasai pengetahuan secara mendalam yang tidak mungkin
diperoleh apabila merekan mencoba mempelajari materi sendiri.3

Langkah — langkah pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah
setiap anggota bertanggung jawab untuk mempelajari bagian-bagian
tertentu dari teks tersebut. Anggota dari kelompok lain yang mendapat
tugas yang sama berkumpul dan mendiskusikan topik tersebut.
Kelompok ini disebut kelompok ahli. Selanjutnya anggota tim ahli
kembali ke kelompok asal dan menyampaikan serta mengajarkan apa
yang telah dipelajarinya kepada kelompok asal.

Sedangkan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw menurut Slavin meliputi 2 tahap, yaitu persipan dan
pelaksanaan. Tahap persiapan, meliputi 1) menentukan materi yang
akan dipelajari, 2) membagi siswa menjadi kelompok yang
beranggotakan 4-6 orang secara heterogen. Sedangkan tahap
pelaksanaan, meliputi empat tahap yaitu: 1) membaca, 2) diskusi

kelompok ahli, 3) laporan tim atau kelompok, 4) tes, 5) penghargaan.®

34 Sri Hayati, Belajar dan Pembelajaran...., hal 18
% R.E. Slavin, Cooperative Learning, Teori, Riset dan Praktik [terjemah], (Bandung:
Nusa Media, 2008) hal. 238
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Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memiliki beberapa kelebihan
seperti: 1) materi yang diberikan kepada siswa merata, 2) melatih siswa
dalam bekerja kelompok, 3) meningkatkan kemampuan sosial siswa, 4)
menjadikan siswa berketergantungan positif, 5) siswa lebih memahami
materi yang diberikan sebab dipelajari secara sederhana, 6) siswa lebih
menguasai materi yang dipelajari. Selain itu kooperatif tipe jigsaw juga
memiliki kekurangan seperti: 1) saat diskusi siswa yang aktif lebih
mendominasi, 2) siswa yang cerdas cenderung mudah bosan, 3) siswa
yang kurang dalam kemampuan berpikir dan membaca akan mengalami
kesulitan, 4) ketika penataan kelompok cenderung membutuhkan waktu
yang relatif lama, 5) penugasan anggota kelompok dalam tim ahli
cenderung tidak sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki.*®

3. Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik adalah suatu proses pembelajaran yang
dirancang melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi
atau menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik,
menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep,
hukum atau prinsip yang ditemukan agar siswa secara aktif memahami

konsep, hukum atau prinsip yang berlaku.?’

% Sri Hayati, Belajar dan Pembelajaran...., hal 18 -19

37A.Machin, Jurnal Pendidikan IPA Indonesia: Implementasi Pendekatan Saintifik,
Penanaman Karakter dan Konservasi pada Pembelajaran Materi Pertumbuhan, Vol 3 No 1, 2014,
hal. 28
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Pembelajaran dengan pendekatan saintifik memiliki karakteristik
sebagai Dberikut: 1) melibatkan keterampilan proses sains dan
menkontruksi konsep, hukum atau prinsip, 2) berpusat pada siswa, 3)
melibatkan proses kognitif yang berpotensi dalam meransang
perkembangan intelek siswa, dan 4) mengembangkan karakter siswa.®

Komponen pembelajaran dalam pendekatan saintifik (scientific
approach) dalam pembelajaran, yaitu 1) mengamati, 2) menanya, 3)
mencoba/mengumpulkan informasi, 4) menalar/asosiasi, 5) membentuk
jejaring (melakukan komunikasi).>® Sedangkan menurut Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 81A
Tahun 2013 tentang implementasi kurikulum vyang dikutip
Nurdiyansyah bahwa pada keterampilan proses/pendekatan saintifik
terdiri atas lima pengalaman belajar pokok yaitu: (1) mengamati, (2)
menanya, (3) mengumpulkan informasi, (4) mengasosiasi, (5)

mengomunikasikan. Berikut tabelnya.*°

3Nurdyansyah dan Eni Fitriyatul F, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum
2013, (Sidoarjo: Nizami Learning Center, 2016) hal 8

39Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013 (Jakarta: Kencana
Prenanda Media Group, 2014) hal 53

40Nurdyansyah dan Eni Fitriyatul, Inovasi Model..., hal 9-11
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Tabel 2.3 Deskripsi Langkah Pembelajaran

Langkah Deskripsi Kegiatan Bentuk Hasil Belajar
Pembelajaran
Mengamati mengamati dengan perhatian pada waktu

(observing)

indra (membaca,
mendengar,
menyimak, melihat,
menonton dan
sebagainnya) dengan
atau tanpa alat.

mengamati suatu
objek/membaca suatu
tulisan/mendengar suatu
penjelasan, catatan yang
dibuat tentang yang
diamati, kesabaran, waktu
(on task) yang digunakan
untuk mengamati.

Menanya
(questioning)

membuat dan
mengajukan
pertanyaan, tanya
jawab, berdiskusi
informasi yang belum
dipahami, informasi
tambahan atau sebagai
klarifikasi.

jenis, kualitas dan jumlah
pertanyaan yang diajukan
siswa (pertanyaan faktual,
konseptual, prosedural, dan
hipotetik)

Mengumpulkan
informasi
(experimenting)

mengeksplorasi,
mencoba, berdiskusi,
mendemonstrasikan,
meniru bentuk/gerak,
melakukan
eksperimen, membaca
sumber lain selain
buku teks,
mengumpulkan data
dari narasumber
melalui angket,
wawancara, dan
memodifikasi/menam-
bahi/mengembangkan

jumlah dan kualitas sumber
yang
dikaji/digunakan,kelengkap
an informasi, validitas
informasi yang
dikumpulkan dan
instrument/alat yang
digunakan untuk
mengumpulkan data.

Menalar/Menga-
sosiasi
(associating)

mengolah informasi
yang sudah
dikumpulkan,
menganalisis data
dalam bentuk
membuat kategori,
mengasosiasi atau
menghubungkan
fenomena /informasi
yang terkait dalam
rangka suatu pola dan
menyimpulkan.

mengembangkan
interpretasi, argumentasi
dan kesimpulan mengenai
keterkaitan informasi dari
dua fakta/konsep,
interpretasi dan kesimpulan
mengenai keterkaitan lebih
dari dua fakta/konsep/teori,
mensintesis dan
argumentasi serta
kesimpulan keterkaitan
antar berbagai jenis fakta-
fakta/konsep/teori/pendapat
; mengembangkan
interpretasi, struktur baru,
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argumentasi, dan
kesimpulan yang
menunjukkan hubungan
fakta/konsep/teori dari dua
sumber atau lebih yang
tidak bertentangan;
mengembangkan
interpretasi, struktur baru,
argumentasi dan
kesimpulan dari
konsep/teori/pendapat yang
berbeda dari berbagai jenis
sumber.

Mengomunikasi
(communicating)

menyajikan laporan
dalam bentuk bagan,
diagram/grafik;
menyusun laporan
tertulis; dan
menyajikan laporan
meliputi proses, hasil,
dan kesimpulan secara
lisan.

menyajikan hasil kajian
(dari mengamati sampai
menalar) dalam bentuk
tulisan, grafis, media
elektronik, multimedia dan
lainnya.

Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasarkan pada

keunggulan pendekatan tersebut, antara lain: (1) memprioritaskan

peningkatan kemampuan intelek siswa, (2) membentuk kemampuan

siswa dalam menyelesaikan suatu masalah secara sistematik, (3)

menciptakan suatu kondisi pembelajaran yang dapat menyadarkan

siswa bahwa belajar merupakan suatu kebutuhan, (4) diperolehnya hasil

belajar yang tinggi, (5) sebagai pengembangan karakter siswa, dan (6)

melatih siswa untuk mengomunikasikan ide-ide.*

Saintifik

4IA Machin, Jurnal
hal. 28-29

Pendidikan IPA Indonesia: Implementasi Pendekatan
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4. Proses Belajar

Proses belajar adalah suatu tahapan yang terjadi dalam diri siswa
meliputi perilaku kognitif, afektif, dan psikomotor. Perubahan tersebut
berorientasi kearah yang lebih maju daripada keadaan sebelumnya.*?

Proses pembelajaran ditandai dengan adanya interaksi edukatif yang
terjadi, yaitu interaksi yang sadar akan tujuan. Interaksi ini berakar dari
pihak pendidik (guru) dan kegiatan belajar secara pedagogis pada diri
siswa yang berproses secara sistematis melalui tahap rancangan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pembelajaran dilakukan melalui tahap-tahap
tertentu agar dapat mencapai kompetensi yang hendak dicapai seperti
ranah kognitif (kemampuan intelektual), afektif (perkembangan moral),
dan psikomotorik (keterampilan).*®

Proses belajar memiliki beberapa karakteristik tertentu yaitu belajar
sebagai pengalaman internal, bersifat multidimensi, sebagai proses
individual, tujuan, dan proses aktif.** Sedangkan menurut Sobur dikutip
oleh Muh.Fathurrohman dan Sulistyorini, proses belajar memiliki
beberapa sifat yaitu belajar merupakan suatu interaksi antara anak

dengan lingkungannya, belajar memerlukan kesiapan pada pihak anak,

42 Muh.Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran Meningkatkan
Mutu Pembelajaran Sesuai Standar Nasional, (Yogyakarta: Teras, 2012), hal. 266

43 Fitrah, Jurnal Kajian llmu-ilmu Keislaman: Belajar dan Pembelajaran Vol.3 No.2
Desember 2017, hal 338

#Sudarwan Danim, Psikologi Pendidikan: Dalam Perspektif Baru, (Bandung:
Alfabeta, 2010), hal. 121-123
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belajar berarti mengalami, dan belajar memerlukan motivasi serta
belajar adalah suatu aktivitas yang bertujuan.

Suatu pembelajaran, melalui beberapa proses belajar yang saling
berkaitan antara satu sama lain. Hal itu terjadi karena untuk merubah
perilaku maupun pengetahuan seseorang diperlukan waktu yang relatif
lama dan harus melalui tahap-tahap tertentu yang saling berurutan dan
fungsional. Berikut tahap-tahap dalam proses belajar menurut beberapa
ahli:*

a. Menurut Jerome S. Bruner

Belajar adalah aktivitas berproses yang didalamnya terjadi beberapa

perubahan yang bertahap. Perubahan tersebut saling bertalian secara

berurutan serta fungsional. Menurut Bruner, dalam proses belajar
siswa melalui tiga tahap, yaitu:

1) Tahap informasi, dalam tahap ini siswa memperoleh sejumlah
keterangan mengenai materi yang sedang dipelajari. Dan
diantara informasi yang diperoleh tersebut ada yang baru dan
berdiri sendiri, ada pula yang berfungsi sebagai penambah,
penghalus dan memperdalam pengetahuan yang sebelumnya
telah dimiliki.

2) Tahap transformasi, adalah tahapan siswa dalam menganalisis,

merubah dan mentransformasikan informasi yang telah

4 Muh.Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran..., hal 270
4 |bid, hal 278-279
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diperoleh menjadi bentuk yang abstrak atau konseptual agar
suatu saat dapat dimanfaatkan pada hal-hal yang lebih luas.

Tahap evaluasi, adalah tahap seorang siswa menilai diri sendiri
sampai sejauh mana informasi yang telah ditransformasikan
dapat dimanfaatkan untuk memahami gejala atau memecahkan

masalah yang dihadapi.

Menurut Arno E. Writtig

Menurut Writtig setiap proses belajar selalu berlangsung melalui

tiga tahap, yaitu:

1)

2)

3)

Acquisition (tahap perolehan), suatu tahap siswa mulai
menerima informasi sebagai stimulus dan melakukan respon
terhadapnya, sehingga timbul perilaku dan pemahaman yang
baru. Pada tahap ini terjadi asimilasi antara perilaku yang baru
dengan pemahaman siswa.

Stroge (tahap penyimpanan informasi), suatu tahap siswa akan
secara otomatis mengalami proses penyimpanan perilaku dan
pemahaman yang baru ia perolen saat melalui proses
acquisition.

Retrieval (tahap mendapatkan kembali informasi), suatu tahapan
siswa dalam mengaktifkan kembali fungsi-fungsi sistem
memorinya. Pada dasarnya proses ini adalah upaya mental

dalam mengungkapkan dan memproduksi kembali apa yang
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terjadi dalam memori, berupa informasi dan perilaku tertentu
sebagai respon atau stimulus yang sedang dihadapi.
c. Menurut Albert Bandura

Menurut Albert Bandura proses belajar memiliki urutan sebagai

berikut:

1) Tahap perhatian, adalah tahap siswa untuk memusatkan
perhatian pada perilaku model yang lebih menarik atau objek
materi lain karena keunikannya dibandingkan dengan perilaku
atau materi lain yang telah mereka ketahui sebelumnya.

2) Tahap penyimpanan dalam ingatan, adalah tahap penangkapan,
pemprosesan dan penyimpanan informasi dalam memori yang
berupa materi dan contoh perilaku.

3) Tahap reproduksi, adalah tahap segala bayangan atau kode-kode
simbolis yang berisikan informasi pengetahuan dan perilaku
yang telah tersimpan dalam memori siswa untuk diproduksi
kembali.

4) Tahap motivasi, adalah tahap penguatan informasi yang berada
dalam memori siswa. Dan guru dianjurkan untuk memberikan
pujian dan reward ketika pembelajaran berlangsung.

5. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan suatu kompetensi atau kecakapan yang

dapat dicapai oleh siswa setelah melalui kegiatan pembelajaran yang

dirancang dan dilaksanakan oleh guru disuatu sekolah dan kelas
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tertentu. Dan terdapat lima kategori hasil belajar yaitu informasi verbal,
keterampilan intelektual, kognitif, sikap dan motorik.*’

Hasil belajar adalah suatu proses perubahan kemampuan minat atau
emmosi (afektif), kemampuan intelektual (kognitif), dan kemampuan
motorik kasar maupun halus pada siswa. Perubahan kemampuan siswa
dalam proses pembelajaran khususnya dalam satuan pendidikan dasar
diharapakan sesuai dengan tahap perkembangannya yaitu pada tahapan
operasional kongrit.*®

Sedangkan menurut Bloom dikutip olen Kerol Lumampow dkk
menyebutkan bahwa tipe hasil belajar terdiri dari: a. ranah kognitif, b.
afektif, c. psikomotorik. Ketiga hal tersebut merupakan suatu kesatuan
yang membentuk hubungan hierarki dan tidak dapat dipisahkan.*®

Dari ketiga teori tersebut maka dapat diketahui bahwa hasil belajar
merupakan suatu hasil dari proses belajar siswa yang dilakukan selama
proses pembelajaran di kelas meliputi perubahan intelektual (kognitif),
keterampilan (psikomotorik) dan sikap (afektif) yang menuju kearah
lebih baik dari sebelumnya dan diukur menggunakan alat evaluasi
berupa tes hasil belajar.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat digolongkan

menjadi dua yaitu:

47 Kerol Lumampow, et.all., Jurnal Sains, Matematika dan Edukasi: Pengaruh Model
Pembelajaran Group Investigation (GI) Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Negeri 1 Touluan,
Vol 5 No 2 2017, hal. 150

48 Muhamad Afandi, et. all., Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah, (Semarang;
Unissula Press, Cet.Pertama 2013), hal. 6

9 1bid., hal 151
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a. Faktor internal, adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa
yang meliputi: (1) faktor biologis, yang terdiri dari kesehatan dan
cacat tubuh. Apabila salah satu faktor biologis terganggu maka akan
mempengaruhi hasil belajar anak. (2) faktor psikologis, yang terdiri
dari inteligensi, perhatian, minat, motivasi dan kesiapan dalam
menerima materi pembelajaran. (3) faktor kelelahan, yang terdiri
dari kelelahan jasmani dan rohani. Kelelahan jasmani dapat dilihat
dengan adanya lemah tubuh, mengantuk, haus, dan lapar. Sementara
kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan
kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan
sesuatu hilang.

b. Faktor eksternal, adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa yang
meliputi (1) faktor keluarga. Selain sebagai, lembaga pendidikan
pertama, keluarga adalah lembaga pendidikan yang bersifat sebagai
penentu pendidikan skala besar kelak, (2) faktor sekolah, yang
terdiri dari metode mengajar, kurikulum, hubungan guru dengan
siswa, siswa dengan siswa, dan disiplin disekolah. (3) faktor
masyarakat, lingkungan masyarakat siswa dapat mempengaruhi
prestasi siswa. Apabila masyarakat lingkungan tempat tinggal siswa
berpendidikan maka siswa akan terpengaruh untuk meraih

pendidikan yang lebih tinggi.*

%0 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), hal 33
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6. Sistem Pencernaan Manusia
a. Nutrisi

Tubuh memerlukan makanan yang seimbang guna
memenuhi kebutuhan energi kimiawi dan zat pembangun bagi
tubuh. Makanan yang masuk ke dalam tubuh akan diproses secara
mekanis dan kimiawi oleh tubuh. Secara umum makanan berfungsi
sebagai sumber energi, menganti sel-sel yang rusak, dan memelihara
pertahanan tubuh dari berbagai penyakit. Makanan yang diperlukan
oleh tubuh adalah makanan yang mengandung berbagai macam
nutrisi/gizi seperti protein, lemak, karbohidrat, mineral dan vitamin.

Berdasarkan jumlah nutrisi bagi tubuh, nutrisi dibedakan
menjadi dua yaitu mikronutrien dan makronutrien. Mikronutrien
adalah nutrisi yang diperlukan oleh tubuh dalam jumlah yang relatif
sedikit seperti mineral dan vitamin. Sedangkan makronutrien adalah
nutrisi yang diperlukan tubuh dalam jumlah banyak dan tersusun
olenh empat pokok komponen vyaitu air, karbohidrat, lemak dan
protein serta turunannya.®* Adapun jenis-jenis nutrisi yang

dibutuhkan oleh manusia adalah sebagai berikut.

51 Anni Faridah et, all., Ilmu Bahan Makanan Bersumber Dari Nabati, (Jakarta: Gifari
Prasetama, 2013), hal 12.



35

1) Karbohidrat

Gambar 2.1 Sumber karbohidrat (sumber: halodoc.com)

Karbohidrat adalah senyawa organik yang tersusun dari
unsur karbon (C), hidrogen (H), dan oksigen (O) dengan rumus
umum CnH2nOn.>? Satu gram karbohidrat dapat menghasilkan
4,1 kilokalori (kkal). Karbohidrat terkandung pada bahan
makanan seperti beras, jagung, ubi, sagu, singkong, kentang,
dan sebagianya. Adapun beberapa fungsi karbohidrat yaitu
sebagai sumber energi utama bagi tubuh, pemberi rasa asam
manis pada makanan, menjaga keseimbangan asam basa,
sebagai pengatur proses metabolisme lemak dan bahan

pembentuk struktur tubuh.

52 |da Mardalena, Modul Bahan Ajar Keperawatan limu Gizi, (Jakarta: Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia, 2016), hal 5.



36

2) Lemak

Gambar 2.2 Sumber lemak (sumber: alodokter.com)

Lemak atau lipid adalah senyawa organik yang dapat larut
dalam pelarut nonpolar seperti etanol, kloroform, dan benzene
tetapi tidak dapat larut dalam air.>® Lemak diklasifikasikan
menjadi tiga macam vyaitu lemak sederhana, lemak majemuk,
dan lemak turunan. Lemak sederhana merupakan jenis lemak
yang terdiri dari lemak netral dan ester lemak dengan alcohol
berberat molekul tinggi, sedangkan lemak majemuk hanya
terdiri dari fosfolida dan lipoprotein. Lemak turunan merupakan
jenis lemak yang terdiri dari asam lemak, sterol, dan vitamin A,
D, E, K.

Lemak dapat dijumpai pada bahan makanan seperti mentega,
margarin, minyak tumbuhan, minyak daging sapi, kacang-
kacangan, kelapa, avokad, telur, kulit ayam, ikan, kepiting,
lobster dan sebagainya. Lemak yang berasal dari tumbuhan
disebut lemak nabati, sedangkan lemak yang berasal dari hewan

disebut lemak hewani. Dalam tubuh, lemak memiliki beberapa

%3 |da Mardalena, Modul Bahan Ajar Keperawatan llmu Gizi,..hal 8.
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fungsi diantaranya sebagai pelindung organ dalam tubuh,
penyusun membrane sel, sebagai bahan bakar, pengatur suhu
tubuh, mempermudah penyerapan vitamin A, D, E, K dan
sebagainya.

Protein

Gambar 2.3 Sumber protein (sumber: wajibbaca.com)

Protein adalah molekul makro yang memiliki berat molekul
antara lima ribu hingga beberapa juta dan tersusun atas satu atau
lebih polimer polipeptida. Polipeptida merupakan rantai yang
tersusun dari monomer-monomer asam amino yang diikat
melalui ikatan peptida.>*

Protein yang mengandung asam amino esensial lengkap dan
dalam perbandingan yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan
pertumbuhan dan mencapai keseimbangan nitrogen disebut
protein sempurna, contohnya adalah kasein, protein daging,
ovalbumin, unggas dan ikan. Sedangkan protein yang tidak
mengandung asam amino esensial lengkap atau sangat sedikit

mengandung asam amino esensial sehingga tidak dapat

% 1bid, hal 12.
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memenuhi kebutuhan pertumbuhan dan keseimbangan nitrogen
dinamakan protein tidak sempurna, contohnya jenis protein
pada sayuran dan padi-padian.>®

Protein memiliki beberapa fungsi bagi tubuh diantaranya
adalah sebagai zat pembangun tubuh, sumber energi, menjaga
keseimbangan cairan dalam tubuh, dan komponen antibodi,
enzim, kromosom, hormon, serta memperbaiki sel-sel tubuh
yang rusak. Protein dapat dijumpai pada bahan makanan seperti
ikan, Kkeju, daging, telur, susu, kacang-kacangan, dan
sebagainya.

4) Vitamin

Gambar 2.4 Sumber vitamin (sumber: jovee.id)

Vitamin adalah senyawa organik yang tersusun dari karbon,
hidrogen, oksigen, dan terkadang nitrogen. Vitamin merupakan
salah satu kelompok senyawa organik yang diperlukan oleh
tubuh dalam jumlah yang sedikit untuk menormalkan

pertumbuhan, perkembangan dan metabolisme.>®

% Anna Poedjiadi dan Titin Supriyanti, Dasar-Dasar Biokimia,... hal 391-392
% |da Mardalena, Modul Bahan Ajar Keperawatan Ilmu Gizi, ... hal 16
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Vitamin memiliki beberapa fungsi seperti pembelahan dan
pertumbuhan sel, pertumbuhan dan perkembangan, sebagai
koenzim, pengangganti sel-sel tubuh yang rusak, pembentuk
protrombin, mengatur osifikasi dan kadar kapur fosfor
mencegah pendarahan dan sebagainnya. Vitamin dapat
dijumpai pada beberapa sumber makanan seperti wortel,
kecambah, susu, gandum, jagung, buah-buahan, dan berbagai
macam sayuran.

5) Air

Sebesar 70% tubuh manusia terdiri dari air yang berperan
penting terhadap metabolism sel.>” Ketika bernafas, berjalan,
beraktifitas, buang air besar maupun kecil tubuh akan
kehilangan air. Kehilangan air tersebut dapat digantikan dengan
minum ataupun memakan makanan yang mengandung air
seperti pir dan semangka. Setiap harinya tubuh manusia
membutuhkan 8 gelas perhari atau 2 liter air.

Pada makhluk hidup khususnya manusia air berfungsi
sebagai pembentuk sel dan cairan tubuh, pelarut bahan organik
dan anorganik dalam tubuh, pengatur suhu tubuh, membantu
proses pencernaan makanan, sebagai pelumas dan bantalan,

media transportasi, mendukung terjadinya reaksi kimia dalam

57 Anna Poedjiadi dan Titin Supriyanti, Dasar-Dasar Biokimia,...,hal 247
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tubuh, dan sebagai media pengeluaran zat sisa metabolisme bagi
tubuh.
6) Mineral
Mineral merupakan komponen anorganik yang terdapat
dalam tubuh manusia dan dibutuhkan dalam jumlah yang relatif
sedikit guna menjaga keseimbangan metabolisme bagi tubuh.
Ada dua puluh macam unsur mineral yang terdapat dalam tubuh
yaitu molibden, fosfor, fluor, kalsium, sulfur, klor, kalium,
iodium, natrium, seng, magnesium, besi, mangan, tembaga,
selenium, kobalt, dan sedikit vanadium, brom, krom, barium,
strontium, emas, perak, nikel, aluminium, timah, dan
sebagainya.®®
Mineral dibutuhkan oleh tubuh untuk pembentukan struktur
tubuh, penyusun hemoglobin, respirasi intrasel, menguatkan
gigi, komponen penyusun beberapa vitamin, aktivator koenzim,
sintesis hormon tiroksin dan sebagainya. Mineral dapat
dijumpai pada susu, garam dapur, ikan, padi-padian, telur,

sayur, keju, kacang-kacangan, dan buah-buahan.

% 1bid, hal 418
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b. Struktur dan fungsi sistem pencernaan manusia

Proses pemecahan makanan secara kimiawi dan mekanis
menjadi bentuk yang lebih sederhana sehingga dapat diserap oleh
tubuh  disebut pencernaan. Saluran  pencernaan  (organ
gastrointestinal) dimulai dari mulut hingga ke anus. Secra berurutan
organ ini dimulai dari mulut, faring, esofagus (kerongkongan),
lambung, usus kecil, usus besar, dan lubang anus. Organ aksesori
meliputi gigi, kelenjar saliva, lidah, hati, pankreas dan kantung
empedu.>®

Saluran pencernaan makanan adalah saluran yang menerima
makanan dari luar dan mempersiapkannya untuk diserap oleh tubuh
dengan jalan proses pencernaan (pengunyahan, penelanan, dan
percampuran) dengan enzim dan zat cair yang terbentang mulai dari
mulut (oris) sampai anus.%°

Sistem pencernaan manusia adalah proses pencernaan yang
terbatas pada organ-organ pencernaan seperti saluran pencernaan
dan kelenjar-kelenjarnya. Organ yang membentuk saluran
pencernaan adalah mulut, faring, esofagus, lambung, dan intestine.
Sedangkan kelenjarnya adalah kelenjar ludah, pankreas, hati dan

kantung empedu.®!

% Raimundus Chalik, Anatomi Fisiologi Manusia, (Jakarta: Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia, 2016), hal 183

60 Setiadi, Anatomi dan Fisiologi Manusia, (Yogyakarta: Graha llmu, 2007), hal 62

61 Soewolo, et all., Fisiologi Manusia, (Malang: Universitas Negeri Malang, Tidak

ada), hal 293.
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Dari pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
sistem pencernaan manusia merupakan proses pengunyahan,
penelanan, pencampuran dan penyerapan makanan yang dilakukan
oleh organ-organ pencernaan yang terdiri dari mulut, faring,
esofagus, lambung, intestine serta kelenjar-kelenjar lainnya yang
mendukung proses pencernaan manusia.

Fungsi primer dari saluran pencernaan adalah menyediakan
suplai terus menerus pada tubuh akan air, zat gizi dan elektrolit
sehingga siap diabsorbsi. Selama proses pencernaan berlangsung,
makanan akan dihancurkan menjadi zat-zat sederhana yang dapat
diserap oleh tubuh dan digunakan oleh jaringan/sel-sel dalam
tubuh.®2

Secara umum saluran pencernaan makanan secara umum
terdiri dari mulut — tekak (faring) — kerongkongan (esofagus) —
lambung (ventriculus) — usus halus — usus besar (colon) — rectum —
anus. Masing-masing saluran pencernaan tersebut memiliki

karakteristik dan fungsi yang berbeda-beda. Berikut penjelasannya.

62 Setiadi, Anatomi dan Fisiologi Manusia, (Yogyakarta: Graha llmu, 2007), hal 62
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Mulut (Oris)

Langit-langit
mulut

(palatum)

Langit-langit
mulut
(palatum)

Tonsil
(amandel)

Vestibulum
oris I

Gambar 2.5 Mulut (sumber: materi.co.id)

Mulut adalah jalan masuk menuju sistem pencernaan dan
berisi organ aksesori yang berfungsi dalam proses awal
pencernaan dan tersambung dengan faring.%® Di mulut terdapat
beberapa bagian yang perlu diketahui, antaralain:

a) Langit-langit (Palatum), terdiri atas dua bagian yaitu palatum
keras yang terdiri dari tajuk-tajuk palatum dari sebelah depan
tulang maksilaris, dan lebih ke belakang terdiri atas dua
tulang palatum. Dibelakangnya terdapat palatum lunak, yang
merupakan lipatan menggantung yang dapat bergerak dan
terdiri atas jaringan fibrus dan selaput lendir.%*

b) Rongga mulut, dalam rongga mulut terdapat gigi dan lidah
yang mempunyai karakteristik dan fungsi masing-masing

yaitu:

83 Riyanti
hal 133

& Evelyn
Utama, 2011), hal 215

Imron, et all., Biologi Dasar Manusia, (Jakarta: Trans Info Media, 2016),

C. Pearce, Anatomi dan Fisiologi Paramedis, (Jakarta: Gramedia Pustaka
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(1) Gigi, terdapat dua macam gigi yaitu:
- Gigi sulung, mulai tumbuh pada anak usia 6-7 bulan
dan berjumlah 20 buah. Terdiri dari: 8 buah gigi seri
(dens insisivus), 4 buah gigi taring (dens kanisus),
dan 8 buah gigi geraham (morale).
- Gigi tetap (gigi permanen) tumbuh pada umur 6-18
tahun jumlahnya 32 buah.%
Gigi berfungsi dalam proses pengunyahan (mastikasi).
Makanan yang masuk ke dalam mulut akan bercampur
dengan saliva dan dipotong-potong menjadi bagian kecil
agar membentuk bolus makanan sehingga dapat ditelan.
(2) Lidah, terdiri dari otot serat lintang dan dilapisi oleh
selaput lendir yang dilekatkan pada frenulum lingua.
Dibagian belakang pangkal lidah terdapat epiglotis yang
berfungsi untuk menutup jalan nafas ketika menelan
makanan supaya makanan tidak masuk. Lidah berfungsi
untuk menggerakan makanan saat dikunyah atau ditelan.
Selain itu juga untuk pengecapan dan produksi wicara.®
Bagian-bagian perasa/pengecapan lidah adalah sebagai
berikut:

- Bagian lateral lidah adalah rasa asin.

8 Riyanti Imron, et all., Biologi Dasar Manusia, (Jakarta: Trans Info Media, 2016),
hal 134
8 Setiadi, Anatomi dan Fisiologi Manusia, (Yogyakarta: Graha llmu, 2007), hal 66
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- Bagian ujung dan anterior lidah adalah rasa manis.
- Bagian lateral lidah adalah rasa asam.
- Bagian belakang lidah adalah rasa pahit.

c) Kelenjar ludah, merupakan kelenjar yang mempunyai duktus
yang bernama duktus stensori dan duktus wartoni. Kelenjar
ludah (saliva) dihasilkan didalam rongga mulut dan disarafi
oleh saraf-saraf tak sadar. Kelenjar ludah memiliki beberapa
fungsi yaitu:

(1) Mempermudah makanan untuk dikunyah gigi dan
dibentuk menjadi bolus, yaitu gumpalan yang siap untuk
ditelan sehingga terjadi pelarutan makanan secara
Kimiawi.

(2) Mempertahankan mulut dan lidah agar tetap lembab atau
basah sehingga mempermudah lidah bergerak saat bicara.

(3) Mengandung amilase/ptyalin, yaitu enzim yang
mengubah zat tepung menjadi maltose atau polisakarida.

(4) Sebagai zat buangan seperti urea dan asam urat serta
berbagai zat lain (virus, logam dan obat yang diekskresi
kedalam saliva).

(5) Sebagai zat anti bakteri dan antibodi untuk membantu
memelihara kesehatan oral, membersihkan rongga oral

dan mencegah kerusakan gigi.®’

57 Setiadi, Anatomi dan Fisiologi Manusia, (Yogyakarta: Graha llmu, 2007), hal 66 - 67
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Tekak (Faring), merupakan organ yang menghubungkan rongga
mulut dengan kerongkongan (esofagus). Di dalam lengkung
faring terdapat tonsil (amandel) yaitu kumpulan kelenjar limfe
yang banyak mengandung limfosit berfungsi untuk pertahanan
terhadap infeksi. Disini terletak persimpangan antara jalan nafas
dengan jalan makanan, yang letaknya dibelakang rongga mulut
dan rongga hidung, didepan ruas tulang belakang.®®

Kerongkongan (Esofagus)

Y Y
|

Gerakan __—

— K ke n
Peristaltik i s

->

5 Lambung

\\
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A

Gambar 2.6 Kerongkongan (sumber: zonareferensi.com)
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Kerongkongan merupakan saluran yang menghubungkan
tekak dengan lambung, panjangnya + 25 cm, mulai dari faring
sampai pintu masuk kardiak dibawah lambung. Kerongkongan
terletak dibelakang trakea (tenggorokan) dan di depan tulang
punggung.’® Kerongkongan berfungsi untuk menggerakan
makanan dari faring ke lambung melalui gerak peristaltik.

Mukosa kerongkongan memproduksi sejumlah besar mucus

135

8 Ibid, hal 68
8 Riyanti Imron, et all., Biologi Dasar Manusia, (Jakarta: Trans Info Media, 2016), hal
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untuk melumasi dan melindungi kerongkongan tetapi tidak
memproduksi enzim pencernaan.

4) Lambung (Ventrikulus)

Kerongkongan— Fundus
Kardiak £ i

Pilorus

y _—— Rugae

Duodenum " T ,_l,j'f - Serosa

/ Usus A
~ & - Mukkosa

Gambar 2.7 Lambung (sumber: rumus.co.id)

Lambung merupakan organ pencernaan yang dapat mekar
paling banyak. Lambug terdiri dari bagian atas, yaitu fundus,
batang utama, dan bagian bawah horizontal, yaitu antrum pilorik.
Lambung berhubungan dengan esofagus melalui kardia dan
dengan duodenum melalui orisium pilorik. Lambung terletak
dibawah diafragma, di depan pankreas, dan limpa yang
menempel pada sebelah kiri fundus.”

Lambung berfungsi sebagai penerima makanan dan
penampung makanan dalam jangka waktu yang pendek.
Mengubah protein menjadi pepton serta melakukan proses
pencernaan makanan secara mekanis dan kimiawi. Secara
mekanis otot pada lambung mengaduk-aduk bolus. Sedangkan

jika secara kimiawi bolus dicampur dengan getah lambung.

"0 Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiologi Paramedis, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2011), hal 223.
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Getah lambung mengandung asam klorida (HCI), enzim
pepsin dan enzim renin. HCI berfungsi untuk membunuh kuman
yang masuk bersama makanan. Sebab HCI merupakan getah
lambung yang memiliki pH 1-3 sehingga bersifat asam dan
antiseptic serta desinfektan. Enzim pepsin berfungsi untuk
memecah protein menjadi pepton (campuran dari asam amino
dan polipeptida). Enzim renin berfungsi untuk mengendapkan
protein kasein yang terdapat pada susu.

5) Usus Halus

Usus Halus

Duodonum —
(usus dua belas jari) £

Jejonum
(usus kosong)

|

Usus besar — -

lleum
(usus pencernaan)

e

Rectum

Gambar 2.8 Usus halus (sumber: TheGeekHost.co.id)

Usus halus adalah bagian dari sistem pencernaan yang
dimulai dari pilorus gaster dan berakhir di sekum yang memiliki
panjang +6 meter.”* Serta terletak disekitar umbikulus dan

dikelilingi oleh usus besar. Usus halus memiliki peran untuk

hal 136.

"L Riyanti Imron, et all., Biologi Dasar Manusia, (Jakarta: Trans Info Media, 2016),
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proses pencernaan secara kimiawi dan mengabsorpsi air serta

materi organik lain dalam makanan.

Usus halus terdiri dari tiga bagian yaitu:

a)

b)

Duodenum (usus 12 jari) merupakan usus yang memiliki
panjang +25 cm dan merupakan muara dari slauran
empedu dan pankreas. Di dalam usus 12 jari terjadi
proses pencernaan kimiawi dengan bantuan dari senyawa
yang dihasilkan oleh hati dan pankreas.

Jejunum (usus kosong) merupakan usus yang memiliki
panjang 1,5 — 1,75 m. Di jejunum terjadi proses
pencernaan secara kimiawi oleh enzim-enzim yang
dihasilkan dari dinding-dinding usus halus, antaralain:
(1) enterokinase yang berfungsi mengaktifkan
trypsinogen menjadi tripsin; (2) laktase yang berfungsi
mengubah laktosa menjadi galaktosa dan glukosa; (3)
erepsin yang berfungsi mengubah dipeptide/pepton
menjadi asam amino; (4) maltase yang berfungsi
mengubah maltosa menjadi glukosa; (5) lipase usus yang
berfungsi mengubah asam lemak menjadi lemak/gliserol.
Ileum (usus penyerapan) merupakan usus yang memiliki
panjang 0,75 — 3,5 m. lleum berfungsi untuk menyerap
sari-sari makanan, sebab pada dinding ileum dipenuhi

jonjot-jonjot usus (vili) yaitu struktur permukaan usus
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yang melekuk dengan tujuan untuk memperluas bidang
penyerapan. Pada setiap mikrovili di sel epitel dinding
usus halus, terdapat pembuluh kapiler darah dan limfa
(getah bening) yang bertugas untuk mengangkut dan
mengedarkan hasil pencernaan keseluruh tubuh. Vena
porta pada kapiler, bertugas membawa glukosa dan asam
amino. Dan pembuluh getah bening bertugas untuk
membawa asam lemak dan gliserol.

6) Usus Besar (Colon)

kolon
asenden

sekum

Rektum kolon sigmoid

Gambar 2.9 Usus besar (sumber: usaha321.net)

Usus besar memiliki panjang £1,5 meter dengan lebar 5-6 cm
dengan beberapa lapisan dari dalam ke luar, yaitu selaput lendir,
lapisan otot melingkar, lapisan otot memanjang dan jaringan
ikat. Usus besar berfungsi menyerap air dan elektrolit dari feses,
menghasilkan vitamin K dan H melalui symbiosis dengan bakteri
usus seperti E. coli, serta mendorong feses keluar dari tubuh

melalui proses defekasi.
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c. Gangguan pada sistem pencernaan dan upaya mencegahnya

1) Peradangan lambung (gastritis) yaitu gangguan organ
pencernaan yang disebabkan karena zat perangsang seperti
keracunan makanan dan infeksi berupa influenza dan
pengonsumsian alkohol secara berlebihan.

2) Ulkus peptikum, disebabkan karena makan tidak teratur, tegang,
ketakutan dan tekanan jiwa. Untuk mencegah terjadinya ulkus
peptikum dapat dilakukan dengan makan yang teratur, istirahat
yang cukup dan mengurangi stress.

3) Kolik meruapakan rasa sakit akut dan berselang-seling yang
disebabkan karena terjadinya kontraksi kuat pada dinding
berotot visera berongga.

4) Karies gigi (gigi berlubang) merupakan kerusakan gigi yang
diakibatkan infeksi bakteri yang merusak lapisan gigi sehingga
struktur gigi menjadi tidak sesuai. Untuk mencegah
terjadinyakaries gigi dapat dilakuakan dengan cara menyikat
gigi minimal 2x sehari secara teratur, mengurangi makan-
makanan yang manis seperti coklat, permen, dan minuman
bersoda. Serta memperbanyak minum air putih untuk
mengurangi plak pada gigi.

5) Konstipasi (sembelit) merupakan gangguan pencernaan yang
disebabkan karena kekurangan lemak, air, buah-buahan, atau

sayur-sayuran sehingga menyebabkan feses terlalu keras/kering.
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Konstipasi dapat dicegah dengan mengonsumsi banyak serat dan

air.

B. Penelitian Terdahulu
Berikut beberapa penelitian terdahulu tersebut antaralain:

1. Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Berbantu Media Poster
Terhadap Hasil Belajar Biologi, Skripsi Masroyah pada tahun 2018
menunjukkan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh pada penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantu media poster
terhadap hasil belajar siswa dengan hasil rata-rata postest kelas
eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata hasil postest kelas control. Dan
pada uji-t diperoleh nilai thitung l€bih besar dari tianel (7,42 > 2,00) artinya
Ho diterima dan Ha diterima. Serta pada hasil observasi menunjukkan
bahwa proses pembelajaran eksperimen lebih aktif dibandingkan dengan
kelas kontrol.”

2. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap
Penguasaan Konsep dan Aktivitas Belajar, Artikel penelitian oleh

Jasmine Salabeela Rumpaka dkk pada tahun 2019 menunjukkan hasil

2 Masroyah, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Berbantu Media
Poster terhadap Hasil Belajar Biologi, (Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018) hal 46.
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bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berpengaruh
signifikan terhadap penguasaan konsep dan aktivitas belajar siswa.”

3. Pengaruh Implementasi Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Kooperatif Jigsaw Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa, Artikel
penelitian oleh Ikhbar Nur Jiwanto dkk pada tahun 2017 menunjukkan
hasil bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing dipadu kooperatif
tipe jigsaw dan kemampuan akademik awal berpengaruh terhadap
keterampilan proses sains siswa, serta tidak ada interaksi antara model
pembelajaran dengan kemampuan akademik awal siswa terhadap
keterampilan proses sains siswa SMP. Hal itu dapat dilihat dari nilai rata-
rata skor keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen lebih tinggi
yaitu 83,70 daripada kelas kontrol yaitu 79,03.7

4. Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada Materi Sistem
Pencernaan Manusia untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 4 Montasik Aceh Besar, Artikel penelitian oleh Cut
Nasriyati pada tahun 2019 menunjukkan hasil bahwa penerapan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa pada materi sistem

pencernaan manusia. Berdasarkan hasil skor rata-rata aktivitas siswa

78 Jasmine Salabeela Rumpaka, et all., Jurnal Pendidikan dan Biologi: Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Penguasaan Konsep dan Aktivitas Belajar, Vol
11 No 2 Juli 2019, hal 79.

4 Ikhbar Nur Jiwanto, et all., Jurnal Pendidikan Veteran: Pengaruh Implementasi Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Kooperatif Jigsaw Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa
SMP, Vol 1 No 1 2017, hal 1.
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pada siklus | 2,60 sedangkan pada siklus 11 3,70. Dan hasil rata-rata nilai

tes siswa pada siklus | 68,75% sedangkan pada siklus I1 87,5%."

5. Comparison of Biology Learning Outcomes through Student Team

Achievement Division and Jigsaw Learning Models in Class X1 North

Sangatta 1 High School Student, Artikel penelitian oleh Fajrin ddk pada

tahun 2017 menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran STAD

dan Jigsaw berpengaruh pada hasil belajar siswa yaitu diperoleh nilai

sig.0,00<0,05."®

Tabel 2.4 Perbandingan penelitian yang sedang dilakukan dengan
penelitian terdahulu

No Identitas Persamaan Perbedaan
1. Pengaruh Pembelajaran Subjek, metode, Lokasi
Kooperatif Tipe Jigsaw desain dan penelitian.
Berbantu Media Poster teknik Penelitian
Terhadap Hasil Belajar pengumpulan terdahulu
Biologi, Skripsi Masroyah data sama. meneliti hasil
pada tahun 2018 Konsep materi belajar saja
yang diteliti sedangkan
sama. penelitian ini
meneliti hasil
dan proses
belajar siswa.
2. Pengaruh Model Model Desain, lokasi
Pembelajaran Kooperatif pembelajaran dan subjek
Tipe Jigsaw Terhadap dan jenis penelitian
Penguasaan Konsep dan penelitian sama. berbeda.
Aktivitas Belajar, Artikel Penelitian
penelitian oleh Jasmine terdahulu
Salabeela Rumpaka dkk meneliti
pada tahun 2019 aktivitas siswa
sedangkan
penelitian ini
meneliti

75 Cut Nasriyati, Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada Materi Sistem
Pencernaan Manusia untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Montasik
Aceh Besar, Vol 1 No 2 Juni 2019, hal 71.

78 Fajrin, et all., Comparison of Biology Learning Outcomes through Student Team
Achievement Division and Jigsaw Learning Models in Class XI North Sangatta 1 High School
Students, Vol 5 No 2 September 2019, hal 109.
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proses belajar
siswa.

Artikel penelitian oleh
Cut Nasriyati pada tahun
2019.

Pengaruh Implementasi Metode, jenis, Lokasi dan
Model Pembelajaran subjek dan konsep materi
Inkuiri Terbimbing teknik berbeda.
Kooperatif Jigsaw pengambilan

Terhadap Keterampilan sampel sama.

Proses Sains Siswa,

Artikel penelitian oleh

Ikhbar Nur Jiwanto dkk

pada tahun 2017.

Penerapan Pembelajaran Subjek, model Pendekatan
Kooperatif Tipe Jigsaw pembelajaran dan jenis
pada Materi Sistem dan konsep penelitian
Pencernaan Manusia materi penelitian berbeda.
untuk Meningkatkan sama. Lokasi dan
Hasil Belajar Siswa Kelas prosedur
V11 SMP Negeri 4 penelitian
Montasik Aceh Besar, berbeda.

Comparison of Biology
Learning Outcomes
through Student Team
Achievement Division and
Jigsaw Learning Models
in Class XI North
Sangatta 1 High School
Student, Artikel penelitian
oleh Fajrin ddk pada
tahun 2017

Metode, jenis
dan desain
penelitian sama.

Subjek, lokasi
dan konsep
materi
penelitian
berbeda.

Dari beberapa uraian tentang penelitian terdahulu diatas menjadi
salah satu acuan penulis untuk melakukan penelitian sehingga dapat
memperkaya teori yang digunakan untuk mengkaji penelitian yang
dilakukan. Ada beberapa perbedaan yang diperoleh dari penelitian terdahulu
seperti pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan
pendekatan saintifik terhadap proses belajar dan hasil belajar siswa materi

sistem pencernaan manusia. Penggunaan model pembelajaran ini dilakukan
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pada subyek siswa kelas VIII di MTs Darul Huda Wonodadi Blitar dan
dalam penelitian ini melibatkan satu variabel bebas (X) yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, dan dua variabel terikat (Y) yaitu Y1
adalah proses belajar siswa materi sistem pencernaan manusia, dan Y>

adalah hasil belajar siswa.

. Kerangka Berpikir Penelitian

Model pembelajaran merupakan suatu rencana yang dipersiapkan
oleh guru sebagai pedoman untuk melaksanakan pembelajaran dikelas dan
strategi yang cocok ketika proses pembelajaran berlangsung. Penggunaan
model pembelajaran yang menarik dapat meransang siswa untuk lebih aktif
dan kreatif ketika proses pembelajaran berlangsung. Sehingga secara tidak
langsung dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Oleh
sebab itu guru dituntut untuk mengunakan berbagai model-model
pembelajaran yang dapat meransang keaktifan siswa ketika proses
pembelajaran.

Salah satu caranya dengan menggunakan berbagai tipe model
pembelajaran yang ada pada model pembelajaran kooperatif. Dalam
pembelajaran kooperatif siswa dituntut untuk menunjukkan eksistensinya
ketika pembelajaran berlangsung. Siswa diharuskan untuk bekerja dalam
tim untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Sehingga dalam hal ini guru

hanya berfungsi sebagai fasilitator ketika proses pembelajaran berlangsung.
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Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang dapat dijadikan
penunjang keaktifan siswa ketika proses pembelajaran adalah kooperatif
tipe jigsaw. Penggunaan model pembelajaran ini dapat meransang siswa
untuk lebih aktif dalam menyampaikan hal-hal yang telah mereka pelajari
sebelumnya. Sehingga proses pembelajaran akan lebih menyenangkan dan
mengena pada ingatan siswa. Selain itu penggunaan model pembelajaran ini
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan uraian

tersebut, maka disusunlah kerangka berpikir sebagai berikut.

dilakukan secara konvensional.
2. Proses pembelajaran hanya berpusat

1. Model pembelajaran cenderung
pada guru.

Dam pak@

Keterlibatan siswa sedikit sehingga siswa
menjadi pasif dan kemampuan bekerja sama

serta kemampuan komunikasi menurun yang
menyebabkan hasil belajar siswa rendah.

Penyelesaian

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw dengan Pendekatan Saintifik terhadap
Proses dan Hasil Belajar Siswa Materi Sistem

Wonodadi Blitar

Pencernaan Manusia Kelas VIII MTs Darul Huda
Berpengaruh

Proses pembelajaran berlangsung sesuai harapan,
siswa menjadi lebih aktif, terjadi kerjasama,
kemampuan komunikasi antar siswa baik dan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Gambar 2.10 Kerangka Berpikir



